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Kota Pekalongan terletak di dataran rendah pantai utara Pulau Jawa dan dikenal sebagai Kota Batik,
sehingga atraksi-atraksi batik menjadi objek wisata yang menarik di kota Pekalongan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk memperoleh karakteristik dan pola TBD dengan melihat persebaran fasilitas wisata di Kota
Pekalongan, dengan sebelumnya mencari tahu di mana CBD di Kota Pekalongan karena TBD merupakan
satu kesatuan dengan CBD. Data yang digunakan berupa persebaran fasilitas wisata primer, sekunder, dan
kondisional. CBD diidentifikasi dari keberadaan gedung pemerintahan dan perdagangan dalam peta sarana
dan prasarana yang di-overlay dengan peta penggunaan tanah, kemudian TBD diperoleh ketika dalam suatu
CBD terdapat fasilitas primer dan fasilitas pendukung wisata dengan penarikan garis region baik CBD
maupun TBD mengacu pada jaringan jalan. Metode yang digunakan adalah analisis spasial dengan teknik
overlay yang kemudian dijelaskan secara deskriptif. Pola sebaran TBD di Kota Pekal ongan mengikuti
keberadaan jalur jalan utama yang menjadi satu kesatuan dengan CBD. Adaempat TBD yang berada di

K ota Pekalongan yang diperoleh berdasarkan kesamaan jenis fasilitas primernya, yaitu TBD bernuansa
Wisata Batik, TBD bernuansa Wisata Sejarah dan Budaya, TBD bernuansa Wisata Buatan, dan TBD
bernuansa Wisata Pesisir.

...... Pekalongan City is located in the lowlands of the northern coast of Java lsland and is known as the City
of Batik, so that the attractions of batik become interesting attractionsin the city of Pekalongan. The purpose
of this study isto obtain the characteristic and pattern of TBD by looking at the spread of tourist facilitiesin
Pekalongan City, by previously finding out where the CBD in Pekalongan City because TBD isin one unity
with CBD. The data used are the location of primary, secondary, and conditional tourism. CBDs are
identified from the presence of government and trade buildings in facilities and infrastructure map which
then overlaid with land use map, then TBD is obtained when there is any primary facilities and supporting
tourism facilitiesin a CBD, with both CBD and TBD region delineation referring to the road network. The
method used is spatial analysis with overlay technique which then explained descriptively. The pattern of
TBD distribution in Pekalongan City follows the existence of main road lane which isin one unity with
CBD. There are four TBDsin Pekalongan City that are obtained based on the similarity of primary facility
types, namely Batik Tourism based TBD, History and Cultural Tourism based TBD, Man Made Tourism
based TBD, and Coastal Tourism based TBD.
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